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ABSTRAK

SAMSUL HUZAIRI. Hubungan Penggunaan Sarana Mandi, Cuci, Kakus (MCK)
dengan Kejadian Penyakit Diare di Pengungsian Desa Soulowe Kec. Dolo Kab.
Sigi. Dibimbing oleh NURALIAH dan DJUWARTINI.

Penularan penyakit diare dapat terjadi dari tidak sehatnya prasarana Mandi,
Cuci, Kakus (MCK) di penungsian. Pada umumnya masyarakat memanfaatkan
kamar mandi untuk memenuhi berbagai kebutahan sehari-hari antara lain untuk
irigasi, air minum, kebutuhan industri dan ada juga yang memanfaatkan untuk
tempat aktifitas Mandi, Cuci dan Kakus (MCK) dengan kejadian penyakit diare di
pengungsian Desa Soulewe. Metode penelitian ini adalah penelitian observasi
analitik dengan desain case control. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
masyarakat yang terdata menggunakan sarana MCK yang berada di desa Soulewe
sebanyak 280 orang. Jumlah sampel yaitu 40 pada kelompok kasus dan 40 pada
kelompok control, dengan teknik pengambilan sampel yaitu simple random
sampling. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian
menunjukkan ada random ada hubungan antara penggunaan sarana Mandi, Cuci,
Kakus (MCK) dengan kejadian penyakit diare dengn p-value = 0,007 (p-value <
0,05), Odds Ratio (OR) yaitu 3,889. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
adanya hubungan signifikan antara penggunaan sarana Mandi, Cuci, Kakus
(MCK) dengan kejadian penyakit diare di pengungsian Desa Soulowe Kec. Dolo
Kab. Sigi dan nilai OR menunjukkan bahwa responden dengan penggunaan sarana
MCK yang tinggi memiliki resiko atau peluang 3 kali lebih besar untuk menderita
diare dibandingkan dengan responden dengan penggunaan sarana MCK yang
rendah. Saran untuk Poskesdes Soulowe untuk mengadakan penyuluhan sarana
MCK yang untuk meningkatkan perbaikan sarana air bersih, sarana MCK serta
mengupayakan peningkatan program penyehatan lingkungan pemukiman.

Kata kunci: penggunaan sarana Mandi, Cuci, Kakus (MCK), diare



ABSTRACT

SAMSUL HUZAIRI. Correlation Of Bathing, Washing And Toileting Use Toward
Diarrhea Incident In Soulewe Refuge, Dolo Subdistrict, Sigi Regency, Guided By
NURALIAH and DJUWARTINI

Diarrhea infection in refuge can occur through the bathing Kit, toilet for their
daily activities expects bathing, washing and toileting for drainage, irrigation,
drinking water, industry needs. This research aims to analyses the correlation of
bathing kit, washing and toileting toward diarrhea incident in Soulewe refuge.
This is analyses observational research with case control design. Population
number was 250 people who use the communal toilet in Soulewe Refage. There is
40 sampling for case group and 40 sampling for case control that taken by simple
random sampling technique. Data analyses by chi-square test. Result shown that
there is correlation between bathing kit, washing, toileting and diarrhea incident
with p-value = 0,007 (p-value 0,05). Odds Ratio (OR) about 3,889. Conclusion of
this research that there is significant correlation between bathing kit, washing,
toileting use toward diarrhea incident in Soulewe refuge, Dolo subdistrict, Sigi
Regency and OR score shown respondent who use frequent of communal toileting
than respondent who rare use it. Suggestion for Poskesdes Soulowe to intensive
doing presentation in improving the clean water devices, communal toilet and
enviorenment cleanliness.

Keywords: bathing kit use, washing, toileting diarrhea.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah negara Indonesia memiliki kerawanan tinggi terhadap
terjadinya bencana, baik yang disebabkan oleh faktor alam, faktor non alam
maupun faktor manusia. Hal ini sesuai dengan kondisi geografis dan geologis
dimana Indonesia merupakan negara kepulauan terletak pada pertemuan
empat lempeng tektonik dan memiliki gunung api aktif dalam berbagai tipe.
Bencana alam yang melanda berbagai wilayah di Indonesia terjadi secara
terus menerus, baik itu peristiwva gempa bumi, tsunami, banjir, letusan
gunung berapi, tanah longsor, angin ribut, dan lain lain mengakibatkan
berbagai penderitaan bagi masyarakat, baik berupa korban jiwa manusia,
kerugian harta benda, kerusakan lingkungan dan musnahnya hasil-hasil
pembangunan yang telah dicapai (BNPB 2011 dalam Perwira 2014).

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan,
baik oleh faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga
menyebabkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis (UU No. 24 tahun 2007)

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat pada
tanggal 28 September 2018 telah terjadi gempa dan tsunami di Sulawesi
Tengan khususnya daerah Palu, Sigi, dan Donggala dengan update data
korban tanggal 7 november yaitu 2.096 meninggal dunia, 4.438 luka berat,
88.122 luka ringan, 1.373 orang hilang, pengungsi 173.552, dengan 122 titik
pengungsian (BNPB 2018).

Penduduk yang mengungsi terpaksa harus beramai-ramai tinggal di
tempat yang sekadarnya, dengan fasilitas yang minim. Tidak sedikit
pengungsi yang mengalami berbagai penyakit karena kurangnya
kebersihan di lingkungan pengungsi terutama dalam hal sanitasi (Antara
2013). Kondisi kesehatan individu dan masyarakat dapat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan. Kualitas lingkungan yang buruk merupakan penyebab



timbulnya berbagai gangguan pada kesehatan masyarakat. Untuk
mewujudkan status kesehatan masyarakat yang optimum diperlukan suatu
kondisi atau keadaan lingkungan yang optimum pula (Mulia 2005 dalam
Mbloso 2010).

Pasca bencana yang terjadi di Kota Palu, Sigi, dan Donggala
menimbulkan berbagai macam dampak diantaranya adalah dampak terhadap
kesehatan yakni timbulnya berbagai macam penyakit, 5 diantaranya penyakit
yang terbanyak di Kab. Sigi adalah Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA),
diare akut, hipetensi, kulit, dan cidera, update dari tanggal 17 hingga 29
Oktober 2018 yakni ISPA, diare akut, dan hipetensi angkanya cenderung naik
walaupun sempat mengalami penurunan pada tanggal 26 Oktober 2018,
sedangkan penyakit kulit dan luka/cedera, angkanya mengalami penurunan
(Kemenkes 2018).

Penyakit diare merupakan salah satu masalah kesehatan di negara
berkembang, terutama di Indonesia baik di perkotaan maupun di pedesaan.
Penyakit diare bersifat endemis penyakit ini sering muncul sebagai Kejadian
Luar Biasa (KLB) dan diikuti korban yang tidak sedikit (Pambudi 2014).
Beberapa faktor yang mempengaruhi tingginya angka kasus diare dan tingkat
kematian diare di Provinsi Sulawesi tengah antara lain, rendahnya cakupan
dan kualitas sanitasi seperti jamban, sarana air bersih, sarana pembuangan air
limbah dan rumah sehat. Faktor lain yang mempengaruhi adalah kurang
tanggapnya melakukan pertolongan pertama sehingga sebagian besar kasus
yang dating kepelayanan kesehatan merupakan kasus diare berat. Diare
merupakan salah satu gangguan pencernaan yang berbasis lingkungan dimana
sarana air bersih dan BAB serta perilaku manusia yang tidak sehat merupakan
faktor dominan penyakit tersebut (Profil Dinkes Provinsi Sulteng 2014).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Febrianti (2013) bahwa
sebagian besar warga di Desa Lembah Mukti memiliki sanitasi lingkungan
yang tidak memenuhi syarat dan berperilaku cukup sehingga ada hubungan
antara sanitasi lingkungan dengan perilaku masyarakat terhadap angka

kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Sabang.



Penularan penyakit diare juga dapat terjadi dari tidak sehatnya
prasarana Mandi, Cuci, Kakus (MCK) dipengungsian (Kemenkes 2009).
Jamban yang disediakan untuk pengungsi, seringkali kurang memadai
(Janggu 2014). Salah satu penyebabnya adalah karena toilet portable yang
biasanya disediakan oleh pemkab membutuhkan banyak waktu dalam
distribusinya, akibat dimensinya yang besar dan berat sehingga
membutuhkan truk untuk membawanya (Vella 2010).

Pada umumnya masyarakat memanfaatkan kamar mandi untuk
memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari antara lain untuk irigasi, air
minum, kebutuhan industri dan ada juga yang memanfaatkan untuk tempat
aktivitas Mandi, Cuci dan Kakus (MCK). Kegiatan semacam ini merupakan
gejala umum yang terjadi di berbagai tempat (Pambudi 2014), terutama
masyarakat yang tinggal di pengungsian, termasuk masyarakat yang tinggal
di wilayah Kabupaten Sigi yang wilayah pemukimannya terdampak bencana
gempa, fenomena ini dapat dilihat di wilayah pemukiman penduduk di
Kabupaten Sigi, salah satunya adalah Desa Soulowe.

Berdasarkan observasi peneliti terdapat 8 fasilitas MCK yang dibangun
dan setiap sarana MCK digunakan 30-35 orang dengan jumlah penduduk
yang terdata 113 KK dengan 280 jiwa. Untuk sanitasi dan hygiene perorangan
ataupun keluarga masih jauh dari layak karena keterbatasan fasilitas MCK di
pengungsian Desa Soulowe. Sarana MCK ini dibangun semi permanem
dengan model jamban leher angsa, berdindingkan atap seng, lantai diplester
tidak dikramik dan tidak dilengkapi tempat untuk mencuci sehingga sebagian
warga mencuci di dalam atau di luar, adapula yang tidak dilengkapi
penerangan, adapun sumber airnya menjadi kendala sehingga kesusahan air
untuk bersih-bersih. Kurangnya partisipasi masyarakat untuk memelihara
fasilitas air bersih, toilet dan tempat MCK mengakibatkan ada sebagian yang
rusak sehingga hanya beberapa toilet yang layak dimanfaatkan.

Berdasarkan studi pendahuluan di Poskesdes Soulowe Kabupaten Sigi,
pada tanggal 19 Februari 2019 diperoleh data awal penderita diare sebanyak
25 orang pada bulan November sampai Desember 2018 dan update pada

bulan Januari sampai April 2019 sebanyak 82 kasus penderita diare dan hasil



wawancara dengan masyarakat Desa Soulowe bahwa banyak warga yang
kesulitan untuk melalukan aktifitas mandi, cuci dan kakus karna keterbatasan
sarana MCK yang kurang layak banyak seperti kurang tersedianya sarana air
setiap saat dan terkadang air berasa, berwarna dan berbau, terdapat banyak
serangga karna kotornya sebab tidak tersedia pembuangan sampah didalam
maupun diluar dan pembuangan limbah yang tergenang di sekitar sarana
MCK dan sering terjadi antian sehingga membuat tambah sakit perut dan
dari 15 Kepala Keluarga 7 anggota keluarga diantaranya pernah mengalami
penyakit diare di pengungsian.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas untuk mengetahui
sejauh mana hubungan antara penggunaan sarana MCK di pengungsian
dengan angka kejadian diare maka penulis sangat tertarik untuk melakukan
penelitian tentang hubungan penggunaan sarana MCK dengan kejadian

penyakit diare di pengungsian Desa Soulowe Kec. Dolo Kab. Sigi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dibuat rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu : “Apakah ada hubungan penggunaan sarana
Mandi, Cuci, Kakus (MCK) dengan kejadian penyakit diare di pengungsian

Desa Soulowe Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi 7

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis hubungan penggunaan sarana Mandi, Cuci, Kakus
(MCK) dengan kejadian penyakit diare di pengungsian Desa Soulowe Kec.
Dolo Kab. Sigi
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi penggunaan sarana MCK di pengungsian Desa
Soulowe Kec. Dolo Kab. Sigi
b. Mengidentifikasi kejadian penyakit diare di pengungsian Desa
Soulowe Kec. Dolo Kab. Sigi



c. Menganalisis hubungan penggunaan sarana MCK dengan kejadian

penyakit diare di pengungsian Desa Soulowe Kec. Dolo Kab. Sigi

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi
mahasiswa dan institusi pendidikan mengenai penyakit diare
2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
masyarakat tentang mencegah terjadinya diare dengan menggunakan
jamban yang baik dan benar
3. Bagi Poskesdes
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
informasi kesehatan dan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas

kesehatan terutama untuk masyarakat Desa Soulowe
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